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ABSTRAK 

 

Nisa, Khoirotun. 2024, Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Pemahaman Siswa Dalam 

Pembelajaran PAI Pada Kelas XI SMK Negeri 4 Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Agama Islam. Pembimbing 

1: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2 : Dr. Syaifuddin, M.Pd. 

Kata Kunci :Mind Mapping, Pemahaman, Pembelajaran, Pre Test, Post Test 

 Berdasarkan latar belakang penelitian ini dalam pengalaman awal yang dilakukan peneliti 

pada hari selasa tgl 8 Agustus 2023, dengan salah satu guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yakni Ibu Dra. Siti Munawaroh yang dilakukan di SMK Negeri 4 Malang, bahwasanya 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru telah menggunakan metode ceramah, dan 

presentasi. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan siswa masih berfokus kepada guru dan 

teman yang menjelaskan materi, sehingga peserta didik kurang aktif dan sebagian siswa merasa 

bosan dalam proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu peneliti menerapkan metode Mind 

Mipping agar pembelajaran lebih menarik dan hasil pemahaman yang lebih maksimal. Dalam 

penelitian ini merumuskan masalah menjadi 2 permasalahan, yakni: 1. Bagaimana 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode mind mapping dan metode konvensional 

terhadap meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 

Malang. 2. Adakah pengaruh menggunakan metode mind mapping dan metode konvensional 

terhadap meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 

Malang. Dengan tujuan dari masalah tersebut adalah 1. Untuk mengetahui bagaimana 

keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode mind mapping dan metode konvensional 

terhadap meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 

Malang. 2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh menggunakan metode mind mapping dan 

metode konvensional terhadap meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI di 

kelas XI SMK Negeri 4 malang. 

 Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Jenis penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Eksperimental yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design. Kemudian 

desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok control. Kelompok 

eksperimen adalah kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol adalah kelompok 

yang tidak diberikan perlakuan. 

 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari penggunaan strategi pembelajaran dengan menggunakan metode Mind 

Mapping terhadap meningkatkan pemahaman peserta didik. Dengan demikian pada temuan ini 

mengindikasikan bahwa untuk mendapatkan hasil yang baik, maka salah satu langkah yang bisa 

digunakan pendidik adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Mind 

Mapping. Sehingga peserta didik akan lebih memahami materi, mudah menyerap serta 

memproses pengetahuan secara efektif, dan peserta didik lebih aktif pada proses pembelajaran 

yang sedang dilakukan.  
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ABSTRAK ENGLISH 

 

Nisa, Khoirotun. 2024, The Influence of the Mind Mapping Method on Students' Understanding 

in Learning Islamic Religious Education in Class XI of SMK Negeri 4 Malang. Thesis, Islamic 

Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University. Supervisor 

1: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd. Supervisor 2: Dr. Syaifuddin, M.Pd. 

Keywords: Mind Mapping, Understanding, Learning, Pre Test, Post Test 

 Based on the background of this research, in the initial experience carried out by the researcher 

on Tuesday 8 August 2023 with one of the Islamic Religious Education subject teachers, namely 

Mrs. Dra. Siti Munawaroh conducted at SMK Negeri 4 Malang, that in the ongoing learning 

process the teacher used lecture and presentation methods. In the learning process, students still 

focus on the teacher and friends explaining the material, so that students are less active and some 

students feel bored during the learning process. Therefore, researchers apply the Mind Mipping 

method so that learning is more interesting and understanding results are maximized. In this 

research, the problem is formulated into 2 problems, namely: 1. How is learning implemented 

using the mind map method and conventional methods to increase students' understanding in PAI 

learning in class XI of SMK Negeri 4 Malang. 2. Is there an influence of using the mind map 

method and conventional methods on increasing students' understanding of PAI learning in class 

XI of SMK Negeri 4 Malang. The objectives of this problem are 1. To find out how learning is 

implemented using the mind map method and conventional methods to increase students' 

understanding of PAI learning in class XI of SMK Negeri 4 Malang. 2. To determine the effect of 

using the mind map method and conventional methods on increasing students' understanding in 

PAI learning in class XI of SMK Negeri 4 Malang. 

 The research used is quantitative research using experimental methods. The type of research 

chosen by the researcher was ¬Experimental. The type used in this research was Pretest Posttest 

Nonequivalent Control Group Design. Then in this design there are two groups, namely the 

experimental group and the control group. The experimental group is the group that is given 

treatment and the control group is the group that is not given treatment. 

 The results of research conducted by researchers stated that there was a significant influence 

from the use of learning strategies using the Mind Mapping method on increasing student 

understanding. Thus, these findings show that to get good results, one of the steps that educators 

can take is to use Mind Mapping type cooperative learning strategies. So that students will 

understand the material better, easily absorb and process knowledge effectively, and students will 

be more active in the learning process that is being carried out. 
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BAB I 

PEBDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung secara internal 

dalam lingkungan dan sepanjang hidup seseorang. Meskipun pendidikan secara 

sederhana dan yang umum adalah usaha manusia untuk memupuk dan 

mengembangkan potensi-potensi fisik maupun rohani yang mungkin sesuai 

dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan budaya. Pendidikan ada 

dalam kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang dimiliki sepanjang 

hidup. Hal tersebut tidak mungkin terjadi tanpa pendidikan mustahil suatu 

kelompok manusia dapat berkembang sesuai dengan nilai-nilai tersebut untuk 

maju sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka. 

Pelaksanaan pendidikan di Negara Indonesia dikenal dengan pendidikan 

nasional, berdasarkan Pancasila dan Undang-undang dasar Negara Repubik 

Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 

Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Melalui pendidikan 

pula manusia sudah di persiapkan guru memiliki peranan di masa depan menurut 

UU No. 20 tahun 2003 pasal 2 ayat 1 tentang pendidikan Nasional, pendidikan 

adalah : 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
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Pendidikan berperan penting dalam penyampaian informasi keilmuan 

yang akan menjadikan masyarakat mengetahui, mengerti, memahami, dan 

memiliki wawasan yang semakin luas. Selain itu pendidikan juga 

membangkitkan motivasi untuk masyarakat agar dapat bergerak maju memacu 

dan bangkit dari keterbelakangan. Sejalan dengan tujuan dari pendidikan 

nasional tersebut, maka untuk mewujudkannya diperlukan peran dari berbagai 

pihak yaitu pendidik, pemerintah, sarana dan prasarana, serta orang tua. Salah 

satu yang sangat penting adalah terkait hal tersebut adalah peran orang tua, 

karena didalam sebuah keluarga peran orang tua sangat penting bagi anak, 

terlebih lagi ketikaanak memasuki usia sekolah dan usia menempuh pendidikan. 

Orang tua memiliki peran untuk mengupayakan perkembangan potensi anak, 

baik potensi efektif, kognitif, maupun psikomotorik. Motivasi yang diberikan 

oleh orang tua tidak hanya sebatas ucapan, tetapi juga dalam bentuk lain 

sehingga mampu membangkitkan semangat dan motivasi belajar anak.  

Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai sarana pelaksanaan 

rencana yang sudah diorganisasikan dalam bentuk tugas dalam bentuk kegiatan 

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Penentuan metode dalam 

proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan dalam pembelajaran yang 

akan berlangsung. 

Keberhasilan belajar peserta didik di tentukan oleh proses pembelajaran 

itu sendiri. Pembelajaran mempunyai beberapa aspek yaitu : pendidik, peserta 
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didik, sumber pembelajaran, media pembelajaran, tujuan pembelajaran, sarana 

pembelajaran, metode dan Metode pembelajaran itu sendiri sehingga aspek 

pembelajaran yang digunakan mempengaruhi tingkat pemahaman siswa dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dapat mempengaruhi prestasi akademik peserta 

didik.  

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran adalah 

melihat hasil belajar yang telah dicapai peserta didik. Hasil belajar adalah 

keterampilan yang diperoleh seseorang setelah proses pembelajaran yaitu dapat 

memberikan perubahan pada pengetahuan perilaku, pemahaman, sikap dan 

keterampilan sehingga peserta didik dapat lebih meningkatkannya. Hasil belajar 

merupakan salah satu indikator pembelajaran. Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang didapat siswa setelah melakukan aktivitas pembelajaran.  

Seiring berjalannya waktu, guru saat ini sangat dibutuhkan kemampuan 

meningkatkan keterampilan ahli dalam memilih metode pengajaran yang tepat 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. Adapun cara guru untuk membantu siswa 

dalam belajar sangat bervariasi, salah satu caranya adalah dengan menerapkan 

metode pembelajaran baru yang dapat membantu meningkatkan kualitas belajar 

siswa. Syarat pembelajaran efektif antara lain guru harus menggunakan metode 

pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran 

lebih menarik perhatian siswa, mudah di terima siswa, dan kelas menjadi hidup 

(Slameto, 2011). 

Kemampuan atau kompetensi sangat diperluakan dalam diri seorang 

pendidik dalam membuat strategi atau metode pembelajaran yang bertujuan 
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untuk merangsang dan memahami pola pikir siswa melalui informasi yang 

diingat serta yang akan dihubungkan dengan aktivitas atau kehidupan sehari-hari 

karena rendahnya daya terima siswa dalam belajar menjadi salah satu 

permasalahan bagi penyelenggara pendidikan formal dan informal. Metode 

pembelajaran ceramah masih digunakan dalam pembelajaran pendidikan agar 

islam. Metode ceramah adalah metode presentasi pelajaran yang diajarkan oleh 

guru dengan narasi atau penjelasan lisan yang tepat di depan para siswa. 

mengenai kelemahan metode ini cenderung membuat siswa kurang aktif, kreatif, 

dan materi yang disampaikan hanya mengendalikan ingatan guru (Nata2009). 

Oleh karena itu guru hanya menerapkan dan siswa mendengarkan penjelasan 

materi oleh guru. 

Adanya cara yang dilakukan guru dalam membantu siswa agar 

meningkatkan hasil belajar siswa sangat bervariasi, salah satunya dengan cara 

menerapkan Metode pembelajaran baru yang dapat membantu meningkatkan 

kualitas belajar siswa. Hal ini sangat sesuai dengan pendapat Slameto diatas, 

bahwa “Syarat pembelajaran efektif antara lain guru harus menggunakan metode 

pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pelajaran 

lebih menarik perhatian siswa, mudah di terima siswa, dan kelas menjadi hidup”. 

Salah satu metode untuk mengatasi hal sebelumnya, yaitu menggunakan 

metode yang dapat merangsang siswa tertarik pada materi yang disampaikan 

guru maka diperlukan metode pembelajaran relevan, menarik dan harus efektif 

sehingga siswa dapat belajar lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran salah satu 

metode pembelajaran yang digunakan adalah metode Mind Mapping (Buzan, 
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2012). Mind Mapping adalah salah satu pilihan yang bertujuan untuk membantu 

siswa dalam proses belajar, untuk memelihara informasi berupa materi pelajaran 

yang di terima oleh siswa pada saat pembelajaran, dan membantu siswa 

menyusun inti-inti yang penting dari materi pembelajaran ke dalam bentuk peta, 

sehingga memudahkan ingatan siswa akan pelajaran tersebut. Dengan 

menggunakan metode Mind Mapping siswa tidak lagi dituntut untuk selalu 

mencatat dengan menulis di papan tulis maupun didektekan oleh guru secara 

keseluruhan. Siswa akan mengetahui inti masalah, kemudian membuat peta 

pikirannya masing masing sesuai dengan kreativitas mereka (Syam, Ramla, 

2015). Mind Mapping juga merupakan salah satu dari Metode pembelajaran 

yang mengupayakan seorang peserta didik mampu mengenali ide-ide kreatif dan 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik mampu 

membuat catatan lebih menarik, mudah diingat sekaligus mudah di mengerti 

dengan Metode Mind Mapping akan sangat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik dan secara otomatis akan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 Metode Mind Mapping dapat dimanfaatkan atau berguna untuk berbagai 

bidang, termasuk bidang pendidikan. Kegunaan metode Mind Mapping dalam 

bidang pendidikan diantaranya adalah untuk meningkatkan kosentrasi belajar 

dan hasil belajar peserta didik (Michalko, 2017). Melalui pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping diharapkan siswa 

akan lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa diharapkan dapat menguasai 

pengetahuan yang dimilikinya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
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peserta didik. Penerapan metode pembelajaran Mind Mapping berpengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa (Suhada,dkk, 2019).  

Dengan menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping, disini peneliti 

berharap para siswa semakin giat dalam belajar dan siswa berhasil dalam 

menguasai materi dengan pengetahuan yang dimilikinya sehingga mampu 

meningkatkan hasil pemahaman siswa.  

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan peneliti pada hari selasa 

tgl 8 Agustus 2023, dengan salah satu guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yakni Ibu Dra. Siti Munawaroh yang dilakukan di SMK Negeri 4 Malang, 

bahwasanya dalam proses pembelajaran yang berlangsung guru telah 

menggunakan metode ceramah, dan presentasi. Dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan siswa masih berfokus kepada guru dan teman yang menjelaskan 

materi, sehingga peserta didik kurang aktif dan sebagian siswa merasa bosan 

dalam proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu peneliti menerapkan 

metode Mind Mipping agar pembelajaran lebih menarik dan hasil pemahaman 

yang lebih maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari konsep pembelajaran 

sebagai berikut:  

1. Guru telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah, dan 

presentasi. 

2. Masih adanya siswa yang masih sulit dalam mengungkapkan pendapat mereka 

mengenai materi yang sedang disampaikan. 

3. Kurang adanya partisipasi atau ke efektifan siswa pada saat pembelajaran 
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berlangsung. 

4. Adanya sebagian siswa yang masih tidak mampu menjelaskan kesimpulan 

mengenai materi yang sedang dipelajari. 

5. Masih adanya nilai siswa yang masih belum memenuhi atau mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan. KKM untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 70 (Tujuh Puluh) 

 Berdasarkan gejala tersebut penulis menarik sebuah judul untuk 

melakuka penelitian yaitu “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap 

Pemahaman Siswa Dalam Pembelajaran PAI Pada Kelas XI SMK Negeri 4 

Malang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

A. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode Mind 

Mapping dan metode konvensional terhadap meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 Malang? 

B. Adakah pengaruh menggunakan metode Mind Mapping dan metode 

konvensional terhadap meningkatkan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka dapat 

peneliti uraikan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

metode Mind mapping dan metode konvensional terhadap meningkatkan 

pemahaman siswa dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 

Malang 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh menggunakan metode Mind 

Mapping dan metode konvensional terhadap meningkatkan pemahaman 

siswa dalam pembelajaran PAI di kelas XI SMK Negeri 4 Malang 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil yang diharapkan oleh peneliti yaitu bisa bermanfaat bagi semua pihak 

yang bersangkutan sebagai berikut 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu pengetahuan tentang pengaruh 

metode pembelajaran Mind Mapping terhadap pemahaman siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan pemikiran bagi 

sekolah SMK Negeri 4 Malang dalam rangka untuk mengembangkan 

pembelajaran yang lebih bervariasi dengan menggunakan Metode 

pembelajaran Mind Mapping. 

b. Bagi Guru  
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Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk terus 

mengembangkan kualitas guru dalam mendidik siswa dengan menggunakan 

Metode pembelajaran yang tepat agar pembelajaran berjalan lebih efektif 

dan para siswa lebih aktif. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana mengembangkan ilmu pengetahuan yang dapat 

menambah wawasan dan keterampilan dalam bidang penelitian khususnya 

mengenai pendidikan. 

d. Bagi Siswa  

Dapat mempermudah siswa dalam belajar dan menjadikan siswa lebih 

kreatif dalam pembelajaran sehingga siswa peneliti mengharapkan siswa 

selalu semangat dalam belajar. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah tanggapan terhadap studi pendahuluan. Hipotesis sering 

digunakan untuk menunjukkan kesesuaian antara dua variabel yaitu, variabel 

bebas dan terikat. (Sandu dkk, 2015) 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan hipotesis penelitian ini yaitu:  

1. H0: Tidak ada pengaruh perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar 

yang menggunakan metode Mind Mapping dengan yang tidak menggunakan 

metode Mind Mapping tentang pembelajaran PAI pada kelas XI SMK 

Negeri 4 Malang. 
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Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar yang 

menggunakan metode Mind Mapping dengan yang tidak menggunakan 

metode Mind Mapping tentang pembelajaran PAI pada kelas XI SMK 

Negeri 4 Malang. 

2. H0: Tidak ada  pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode Mind 

Mapping tentang pembelajaran PAI pada kelas XI SMK Negeri 4 Malang. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan metode Mind 

Mapping tentang pembelajaran PAI pada kelas XI SMK Negeri 4 Malang. 

F. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini dijelaskan beberapa pengertian yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini. Upaya untuk menghindari kesalah pahaman antara 

peneliti dan pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam 

penelitian yang berjudul “Pengaruh metode Mind Mapping dalam meningkatkan 

pemahaman dan kreativitas siswa tentang pembelajaran PAI pada kelas XI SMK 

Negeri 4 Malang” maka perlu diberikan penjelasan yang terperinci mengenai 

istilah-istilah kunci dalam rumusan masalah, dengan ini diharapkan tidak akan 

terjadi salah persepsi dan salah penafsiran sehingga penelitian ini terarah sesuai 

dengan yang diharapkan peneliti sebagai berikut: 

1. Metode Mind Mapping 

Metode Mind Mapping adalah salah satu Metode pembelajaran yang 

menumbuhkan jiwa-jiwa kreatif siswa, Metode tersebut digunakan agar 

peserta didik menerima pelajaran dengan cepat agar, bisa lebih mengerti 

dengan apa yang dijelaskan oleh guru.  
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Terdapat indikator metode Mind Mapping antara lain:  

a. Pendidik menyiapkan kompetensi yang ingin dicapai. 

b. Pendidik menyiapkan materi sebagaimana bisanya. 

c. Pendidik mengemukakan kosep/permasalah  yang akan di tanggapi oleh 

pesrta didik. 

d. Pendidik memberikan intruksi mengenai tugas pembuatan Mind 

Mapping/ Peta Konsep, sehingga dengan ini peserta didik akan 

mengeluarkan kemampuan berkomunikasi sehingga menjadi lebih 

kreatif, dapat menyelesaikan masalah serta memusatkan perhatian teman-

teman audiens, peserta didik dapat menyusun dan menjelaskan, 

mengingat dengan baik dan belajar dengan lebih cepat dan efesien.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis peneliti dari data pembahasan yang telah dilakukan pada 

pembahasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran menggunakan Mind Mapping pada penelitian ini sangat berpengaruh 

dengan tempo pertemuan 6 minggu 1 kali dalam setiap minggu bertahap dengan 

menggunakan metode Mind Maping dan Metode Konvensional, dengan rincian sampel 

kelas XI Perhotelan  A dan XI Perhotelan B di SMK Negeri 4 Malang yang berjumlah 

60 siswa, tiap kelas berjumlah 30 siswa, untuk siswa kelas kontrol perempuan sejumlah 

22 orang dan laki-laki sejumlah 8 orang, untuk siswa kelas eksperimen perempuan 

sejumlah 21 orang dan laki-laki sejumlah 9 orang., dengan ini terhadap pemahaman 

siswa. Hal ini ditunjukan oleh peneliti dari hasil perolehan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t dalam perolehan tersebut memproleh nilai sebesar 10,929 dengan n 

= 30 sedangkan untuk n = 30 dengan taraf signifikansi = 0,05 sebesar 0,361 dengan 

demikian = 10,929 > = 0,361. Jika dilihat dari hasil perhitungan nilai Post test kelas 

eksperimen dengan pembelajaran yang menggunakan metode Mind Mapping 

memperoleh rata-rata (mean) sebesar 80,67, dibandingkan dengan nilai Post test kelas 

kontrol dengan menggunakan metode konvensional memperoleh rata-rata (mean) 

sebesar 44,33. Dari perbandingkan tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

kelas eksperimen pengaruhnya lebih tinggi. 
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 Hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan strategi pembelajaran dengan menggunakan 

metode Mind Mapping terhadap meningkatkan pemahaman peserta didik. Dengan 

demikian pada temuan ini mengindikasikan bahwa untuk mendapatkan hasil yang baik, 

maka salah satu langkah yang bisa digunakan pendidik adalah dengan menggunakan 

strategi pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping. Sehingga peserta didik akan lebih 

memahami materi, mudah menyerap serta memproses pengetahuan secara efektif, dan 

peserta didik lebih aktif pada proses pembelajaran yang sedang dilakukan.  

 Pada penelitian ini hambatan yang dialami peneliti adalah kurangnya waktu 

dalam menggunakan metode Mind Mapping dengan menggunakan metode Mind 

Mapping sebenarnya membutuhkan waktu pertemuan yang lama dikarenakan proses 

pembuatan medianya tidak bisa hanya dikerjakan dalam 1 hari saja, tetapi 

membutuhkan beberapa waktu dan ke kompokkan antar kelompok tersebut.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas dan pengalaman peneliti dalam proses 

pembelajaran yang terjadi selama penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Metode pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan ini peneliti menyarankan untuk dapat 

memilih metode yang tepat dalam pembelajaran seperti menggunakan metode Mind 

Mapping ini karena dengan menggunakan metode ini kita lebih melibatkan siswa 

untuk aktif dan dapat meningkatkan kreatifitas siswa, sehingga materi yang disajikan 
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dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan di capai.  

2. Bagi Siswa  

Bagi siswa pemebelajaran dengan menggunakan metode Mind Mapping ini 

dapat membantu siswa untuk mengingat, memahami materi dengan lebih mudah dan 

mengaktifkan siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu guru 

harus lebih aktif dan kreatif dalam menggunakan media untuk pembelajaran 

3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti yang akan datang, kelak jika terdapat penelitian yang serupa 

sebaiknya dapat mengembangkan pada variabel-variabel lain yang lebih inovatif dan 

juga dapat menambahi kekurangan dari penelitian ini sehingga penelitian yang akan 

datang kelak penelitiannya dapat lebih bermanfaat. 
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